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Abstract: This study aims to examine whether textual variations resulting from transmission bi al-maʿna should 
be understood as legitimate forms of interpretation or rather as instances of semantic infiltration into the hadith. 
Narration of hadith bi al-maʿna (transmission according to meaning) is one of the methods of hadith transmission 
that has long been debated among hadith scholars because of its potential to generate textual variations in the matn 
(text) of hadith. On the one hand, this method aims to preserve the substantive meaning of a hadith when its original 
wording cannot be recalled accurately. On the other hand, transmission bi al-maʿna also creates the possibility of 
semantic shifts and even textual interpolation within the hadith text. This study adopts a qualitative descriptive 
design employing matn criticism as its primary analytical approach. The analysis involves a comparative examination 
of parallel narrations, an assessment of potential semantic shifts, the identification of possible idraj (interpolation), 
and an evaluation of the narrations in light of the general principles of Islamic law. The study focuses on the hadith 
concerning the obligation to pay zakat al-fitr and the hadith instructing Muslims to complete the ablution (wuduʾ) 
properly. The findings indicate that the textual variation found in the hadith on zakat al-fitr falls within the category 
of ziyadat al-thiqah (addition by a trustworthy transmitter), which does not alter the substantive meaning of the 
narration and can therefore be regarded as a legitimate interpretive variation. In contrast, the hadith concerning the 
completion of ablution exhibits indications of idraj, suggesting the possibility of semantic infiltration resulting from the 
incorporation of a Companion's statement into the matn. Accordingly, matn criticism plays a crucial role in 
distinguishing between textual variations that constitute legitimate interpretive developments and those that potentially 
represent semantic infiltration in the transmission of hadith bi al-maʿna. 
Keywords: Matn Critism; Hadith Transmission; Riwayah bi al-Ma’na 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji apakah variasi redaksi yang muncul akibat periwayatan bi al-
maʿna dapat dipahami sebagai bentuk interpretasi yang sah atau justru sebagai bentuk infiltrasi makna ke dalam 
hadis. Periwayatan hadis bi al-maʿna (periwayatan berdasarkan makna) merupakan salah satu metode transmisi 
hadis yang telah lama menjadi perdebatan di kalangan ulama hadis karena berpotensi menghasilkan variasi redaksi 
dalam matn (teks) hadis. Di satu sisi, metode ini bertujuan untuk mempertahankan substansi makna suatu hadis 
ketika lafaz aslinya tidak dapat diingat secara akurat. Di sisi lain, periwayatan bi al-maʿna juga membuka 
kemungkinan terjadinya pergeseran makna (semantic shifts) bahkan interpolasi teks (textual interpolation) dalam 
matan hadis. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif deskriptif dengan kritik matn sebagai 
pendekatan analisis utama. Analisis dilakukan melalui kajian komparatif terhadap riwayat-riwayat yang paralel, 
penilaian terhadap kemungkinan terjadinya pergeseran makna, identifikasi kemungkinan idraj (penyisipan), serta 
evaluasi terhadap riwayat-riwayat tersebut berdasarkan prinsip-prinsip umum syariat Islam. Penelitian ini berfokus 
pada hadis tentang kewajiban menunaikan zakāt al-fitr dan hadis yang memerintahkan penyempurnaan wudu 
(wudūʾ). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi redaksi yang ditemukan dalam hadis tentang zakat al-fitr 
termasuk dalam kategori ziyadat al-thiqah (tambahan yang diriwayatkan oleh perawi yang terpercaya), yang tidak 
mengubah substansi makna hadis sehingga dapat dipandang sebagai bentuk variasi interpretatif yang sah. 
Sebaliknya, hadis tentang penyempurnaan wudu menunjukkan adanya indikasi idraj, yang mengisyaratkan 
kemungkinan terjadinya infiltrasi makna akibat masuknya perkataan seorang sahabat ke dalam matn hadis. Oleh 
karena itu, kritik matn memegang peranan penting dalam membedakan antara variasi redaksi yang merupakan 
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bentuk perkembangan interpretatif yang sah dan variasi yang berpotensi merepresentasikan infiltrasi makna dalam 
periwayatan hadis bi al-maʿna. 
Kata Kunci: Kritik Matan; Periwayatan Hadis; Riwayah bi al-Ma’na 

Pendahuluan 

 Periwayatan hadis secara pembagiannya memiliki dua jenis, yaitu periwayatan bi al-

Lafdzi dan periwayatan bi al-Ma’na. Pada periwayatan bi al-Lafdzi, ulama hadis sepakat 

bahwa tidak ada keraguan di dalamnya, baik dari segi jalur perawi maupun isi. Namun, pada 

periwayatan bi al-Ma’na, para ulama sepakat untuk memberikan ruang penelitian lebih dalam 

terhadap hadis tersebut sebelum sampai pada derajat penentuan kualitas hadis (Yusoff, 

2020). Konsentrasi dan perhatian khusus ulama terhadap periwayatan bi al-Ma’na terjadi 

karena bentuk periwayatan yang disampaikan hanya berdasarkan makna atau isi dari lafadz 

utama yang disampaikan Rasulullah saw.. Kekhawatiran ulama hadis terhadap autentisitas 

hadis membentuk adanya kualifikasi khusus terhadap hadis-hadis yang sedang diteliti 

(Wijaya & Habibah, 2024). Posisi hadis yang tidak mengalami ruang untuk menulis dan 

melakukan kodifikasi pada masa Rasulullah saw. tentunya semakin berkembangnya zaman 

akan menimbulkan banyak polemik dalam proses transmisi atau periwayatan hadis.  

 Dalam historinya terdapat pemalsuan hadis yang terjadi karena beberapa individu 

memiliki tujuan tertentu. Oleh karena itu, periwayatan bi al-Ma’na sangat rawan sekali 

kebenaran lafadz di dalamnya, apakah memang makna tersebut merupakan makna dari 

sebuah hadis yang disampaikan Rasulullah saw. atau hanya ucapan seseorang yang dibentuk 

semirip mungkin dengan hadis sehingga terlihat nyata seperti hadis. Jika dilihat secara lebih 

mendalam, tujuan dari periwayatan bi al-Ma’na adalah mencegah terjadinya distorsi dengan 

berfokus pada makna hadis (Al-Taziy, n.d.). Namun faktanya, antara periwayatan bi al-

Ma’na dengan adanya infiltrasi dalam hadis yang dilakukan oleh sebagian orang atau 

kelompok sangat sulit dibedakan (Al-Damashqi, 1985). Sehingga tujuan dari penelitian ini 

adalah memberikan wacana baru dalam menilai lafadz hadis yang diriwayatkan bi al-ma‘na 

dengan menempatkannya antara upaya interpretasi yang metodologis dan infiltrasi makna, 

berdasarkan mekanisme kritik sanad serta matan dalam tradisi ulum al-hadis.  

 Aktualisasi periwayatan bi al-Ma’na pada konsep teori praktis secara umum 

mencapai satu tujuan yang sama, yaitu memenuhi ukuran standar suatu hadis yang 

dinyatakan shahih dan berasal dari Rasululullah saw.. Akan tetapi, pada konsep 

penerapannya terjadi banyak permasalahan. Pola yang diambil beresiko menghasilkan 

riwayat atau hadis palsu dengan konsep semakna yang apabila mengikut sertakan ruang 

sanad tentu terlihat perbedaannya. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang ditulis oleh
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Ahmad Karomi yang membahas seputar periwayatan bi al-Ma’na sebagai metode 

periwayatan hadis. Karomi memberikan penjelasan lengkap mulai dari pengertian, hukum, 

dan tujuan adanya periwayatan bi al-Ma’na dengan hasil yang menunjukkan bahwa 

periwayatan bi al-Ma’na memiliki tingkatan pengelompokan di dalamnya dan menjadi model 

periwayatan hadis yang sah sekalipun tidak pernah melewati uji kritik sanad serta matan dari 

para ulama hadis sebelum menyatakan kualitas hadis tersebut (Karomi, 2016). Begitupun 

penelitian yang dilakukan oleh Wely dozan dan Arif Sugitanta yang mendalami konsep dan 

praktik periwayatan hadis lebih umum karena mengaitkan ke disiplin ilmu hadis lainnya, 

yakni takhrij hadis. Dalam penelitiannya menyatakan, bahwa segala bentuk periwayatan 

hadis dapat diketahui dengan menggunakan sistem takhrij hadis sebagai langkah utama 

melihat apakah terjadi periwayatan bi al-Lafdzi atau periwayatan bi al-Ma’na. Sehingga secara 

teorinya, Dozan dan Sugitanta lebih memberikan hasil seputar takhrij hadis sebagai upaya 

penelitian kualitas, sumber asli, dan mengungkapkan makna matan dan sanadnya (Wely 

Dozan, Muhamad Turmuzi, 2020). 

 Penelitian lainnya yang berkaitan dengan periwayatan bi al-Ma’na memiliki fokus 

atau kecenderungan yang berbeda, seperti M. Ryan Baihaqi dan Muhid yang mengkaji 

periwayatan bi al-Ma’na berdasarkan perspektif al-Syinqithiy (Baihaqi & Muhid, 24 C.E.), 

Hadiana dan Muhid yang memfokuskan pada permasalahnan periwayatan hadis bil Ma’na 

yang mengkomparasikan pendapat Syuhudi Ismail dan Mahmud Abu Rayyah (Nuriyah & 

Muhid, 2024), Hilda Husaini Rusdi membahas metode kritik matan perspektif Masrukhin 

Muhsin yang merefleksikan pandangan ulama hadis dan menskemakan teori muqaranah, 

mu’adharah, al-Taufqi, I’lat, Syadz, dan kontemporer sebagai jawaban (Rusdi, 2023), Iskandar 

Kholis dan Amanaturrahman melakukan penelitian terhadap dampak adanya ta’adud al-

Riwayah yang berfokus pada variasi lafadz dengan makna yang sama (Iskandar Kholis, 

Amanaturrahman, 2024), dan Agus Betawi, Salsabila, dan lainnya menuliskan seputar model 

periwayatan hadis yang berperan penting dalam menjaga keaslian dan otoritas hadis Nabi 

saw. dalam tradisi Islam (Betawi, Salsabila, Adelia, & Dina, 2025). Dari kajian-kajian di atas, 

penulis menyimpulkan bahwasannya secara keseluruhan membahas konsep periwayatan bi 

al-Ma’na menurut beberapa tokoh dan implikasinya di era modern. Akan tetapi, tidak ada 

yang membahas polemik periwayatan bi al-Ma’na secara khusus, sehingga penelitian ini 

berfokus pada ruang kosong tersebut dengan berfokus pada kebenaran periwayatan bi al-

Ma’na tidak ada campur tangan ucapan lainnya selain dari Rasulullah saw. atau hanya 

interpretasi kata yang semakna.  
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 Tulisan ini pada dasarnya sebagai rekomendasi ilmiah terhadap peneliti sebelumnya, 

paradigma kajian periwayatan hadis bi al-Ma’na termasuk sebagai bentuk interpetasi atau 

infiltrasi hadis juga perlu dibahas lebih mendalam untuk menunjukkan kebeneran hadis 

tersebut. Penelitian ini menggunakan teori kritik matan hadis yang sesuai dengan objek 

penelitian, yaitu membedakan antara interpretasi makna yang sah dan infiltrasi makna 

melalui fenomena al-Ziyadah dan idraj pada hadis kewajiban membayar zakar dan perintah 

berwudhu. Kedua hadis tersebut dipilih karena memiliki indikasi periwayatan bi al-Ma’na, 

sehingga diperlukan penelirian lebih mendalam atas kebenarannya. Teori kritik matan hadis 

juga dirancang untuk menilai kebashahan makna dan redaksi hadis melalui beberapa 

tahapan atau tolak ukur di dalamnya, seperti pengujian periwayatan antar riwayat, pengujian 

kemungkinan adanya perubahan makna, pengujian terhadap potensi idraj atau penyisipan, 

dan pengujian dengan prinsip umum syariat (Al-Adlabi, 1983). Hadis yang digunakan 

sebagai bahan penelitian yakni hadis kewajiban berzakat dan perintah berwudhu. Keduanya 

diduga memiliki keanehan sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut seputar periwayatan bi 

al-Ma’na yang terjadi pada kedua hadis tersebut.  

 Selain itu, penelitian ini menerapkan metode kualitatif-deskriptif yang berfungsi 

menjelaskan realita (Jaya, n.d.), sehingga metode tersebut sesuai dengan konsep penelitian 

ini yang menjelaskan apakah seluruh periwayatan bi al-Ma’na masuk ke dalam kontkes 

interpretasi atau infiltrasi terhadap makna hadis. Sumber data premier dalam penelitian ini 

menggunakan kitab hadis (Kuttub al-Tis’ah) yang kemudian di dukung oleh beberapa artikel 

atau jurnal sebagai sumber data sekunder. Teknik pemilihan data pada penelitian ini yaitu 

mencari dan memilah satu hadis yang terindikasi terdapat upaya infiltrasi atau interpretasi 

hadis pada setiap kitab hadis (Kuttub al-Tis’ah). Sehingga bisa lebih fokus dalam menganalisis 

permasalahan infiltrasi atau intepretasi pada sebuah teks atau matan hadis.  

Pengertian Periwayatan Hadis 

 Pada masa Rasulullah saw., periwayatan hadis secara keseluruhan berpatokan dari 

lisan serta hafalan para sahabat sebagai pendengar serta saksi dari apa-apa yang 

disampaikan, dilakukan, dan ditetapkan oleh Rasulullah saw. (Tufail, Asrullah, Dewanti, & 

Baco, 2023). Oleh karena itu, perkembangan periwayatan hadis tidak bisa dijelaskan secara 

khusus karena keberadaannya bersamaan dengan adanya perkembangan hadis yang terus 

memiliki ruang pada setiap masanya. Kata periwayatan dalam bahasa Arab disebut al-

Riwayat yang merupakan masdar dari kata rawa dan dapat berarti menukil atau menyebutkan 

(Azizah & Yudatama, 2024). Kata al-Riwayat selalu disandingkan dengan kata al-hadis yang 
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memiliki makna baru, dekat, perkataan, ataupun berita (Muhid, 2024). Menurut Sayyid 

Muhammad bin Alawi al-Maliki (w. 1425 H/2004 M), hadis merupakan segala sesuatu yang 

disandarkan kepada Rasulullah saw. baik perkataan, perbuatan, ketetapan, termasuk perihal 

syamail atau sifat fisik Rasulullah saw. (Al-Hasani, 1423). Sehingga periwayatan hadis yaitu 

kegiatan menerima dan menyampaikan hadis yang disandarkan kepada Rasulullah saw. 

menjadi rangkaian jalur yang saling terhubung dari guru kepada muridnya atau orang lain 

dengan menggunakan kalimat tertentu, seperti haddasana, akhbarana, dan sebagainya. Oleh 

karena itu, kegiatan penting dalam periwayatan hadis yaitu menerima dan menyampaikan 

hadis. 

 Rasulullah saw. menyampaikan dalam sebuah hadis yang diriwayatkan Imam al-

Tabrani perihal adanya kegiatan menyampaikan dan mendengar sebuah hadis, sebagai 

berikut:  

 نُبْا ان :لَاقَ ُّيوِلَعَلْا هَِّللا دِبْعَ نِبْ ىسَيعِ نُبْ دُمَحْأَ ان :لَاقَ نٍيْصَحُ وبُأَ نِيْسَحُلْا نُبْ دَُّمحَمُ انَثََّدحَ
 :لَاقَ سٍاَّبعَ نِبْا نِعَ ،رٍاسَيَ نِبْ ءِاطَعَ نْعَ ،مَلَسْأَ نِبْ دِيْزَ نْعَ ،دٍعْسَ نِبْ مِاشَهِ نْعَ ،كٍيْدَفُ يبِأَ
 ،هَِّللا لَوسُرَ ايَ :انَلْقُ ، »انَءَافَلَخُ مْحَرْا َّمهَُّللا« :لُوقُيَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُا ىَّلصَ هَِّللا لَوسُرَ تُعْمِسَ

« :لَاقَ ؟مْكُؤُافَلَخُ امَوَ سَاَّنلا اهَنَومُِّلعَيُوَ ،يتَِّنسُوَ يثِيدِاحَأَ نَووُرْيَ ،يدِعْبَ نْمِ نَوتُأْيَ نَيذَِّلا  

“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Husain Abu Husain, berkata: Telah 
menceritakan kepada kami Ahmad bin ‘Isa bin ‘Abdillah al-‘Alawi, berkata: Telah 
menceritakan kepada kami Abi Fudaik, dari Hisham bin Sa’ad, dari Zaid bin Aslam, dari 
‘Atha’ bin Yasar, dari Ibn ‘Abbas, berkata: Aku telah mendengar Rasulullah saw. bersabda: 
“Ya Allah anugerahkanlah kasih-Mu kepada para khulafa’ ku”. Kami bertanya: 
“Siapakah mereka khulafa’ mu?”. Rasulullah saw. menjawab: “Yakni orang-orang yang 
datang sesudahku, mereka meriwayatkan hadis dan sunnahku, dan mengajarkannya kepada 
manusia”. (Al-Tabrani, 1415) 

Hadis di atas menjelaskan bahwasannya dalam meriwayatkan hadis juga termasuk 

mengajarkan hadis tersebut. Menurut Syuhudi Ismail dalam meriwayatkan hadis harus 

memenuhi tiga unsur utama periwayatan hadis, yaitu adanya kegiatan menerima hadis (al-

Tah}ammul), kegiatan menyampaikan hadis (al-Ada>’), dan menyebutkan susunan rangkaian 

periwayatnya (Wijaya & Habibah, 2024). Kegiatan yang bekaitan dengan seluk beluk 

penerima dan penyampaian hadis disebut juga dengan al-Tah}ammul wa Ada>’ al-H}adi>s|, 

orang yang meriwayatkan hadis disebut rawi, dan apa yang diriwayatkan disebut al-Marwi 

(Lukman, 2020). Dalam menerima hadis, siapapun diizinkan untuk mendapatkannya 

termasuk anak-anak, orang kafir, maupun orang fasiq (Al-Thahan, n.d.). Tetapi perihal 
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menyampaikan hadis tidak seluruhnya memiliki hak dan wewenang tersebut karena terdapat 

beberapa persyaratan yang cukup ketat bagi seorang periwayat.  

 Persyaratan yang harus dipenuhi dalam menyampaikan hadis, antara lain: beragama 

Islam, baligh, berakal sehat, tidak fasiq, menjaga muru’ah, dhabit, dapat dipercaya, dan 

memiliki pengetahuan tentang hal yang merusak maksud hadis apabila diriwayatkan secara 

makna (Thawalibah & Farhat, 1428). Mahmud al-Thahhan dalam Taisir Mustalah al-Hadis 

menjelaskan dalam hal menyampaikan (al-Ada’) harus beragama Islam dan baligh (Al-

Thahan, n.d.). Oleh sebab itu, para ulama hadis sepakat jika yang menyampaikan hadis 

adalah anak-anak atau orang kafir, maka periwayatannya tidak bisa diterima karena belum 

memenuhi kriteria sebagai periwayat hadis, sekalipun hadis tersebut memiliki kualitas 

shahih pada sanad maupun matannya. Namun, apabila anak-anak tersebut sudah memasuki 

usia baligh dan orang kafir tersebut masuk Islam maka kegiatan periwayatan hadisnya dapat 

diterima (Al-Suyuthi, 1972). Perihal usia bagi anak-anak dalam meriwayatkan hadis, 

beberapa ulama memberikan batasan umur minimal lima tahun. Tetapi, pendapat lain 

menjelaskan bahwa apabila anak tersebut sudah tamyiz dan memahami bentuk percakapan 

serta mampu menjawab pertanyaan seputar apa yang disampaikannya, maka menerima 

hadis darinya dianggap sah (Syauqi, n.d.). Meskipun terdapat beberapa pendapat perihal 

periwayatan hadis dari seorang anak kecil maupun orang kafir, fokus utama dari sah 

tidaknya periwayatan hadis dilihat pada pemenuhan syarat periwayat hadis yang sudah 

dijelaskan sebelumnya.  

Periwayatan bi al-Lafdzi dan bi al-Ma’na   

 Periwayatan bi al-Lafdzi adalah menyampaikan hadis sesuai dengan yang diucapkan 

Rasulullah saw. tanpa adanya perubahan isi, baik penambahan maupun pengurangan meski 

hanya satu huruf (Al-Taziy, n.d.). Ulama hadis mutaqaddimin, seperti Abu Bakar al-Razy, Ibn 

Sirrin, dan Raja’ Ibn Hayyun mewajibkan melakukan periwayatan yang sesuai dengan lafadz 

Rasulullah saw., khususnya terhadap hadis-hadis yang melafadzkan doa, ibadah dan 

penyebutan nama serta sifat Allah Swt. karena bersifat tauqifi. Para ulama hadis juga tidak 

memberikan kualifikasi tertentu terhadap hadis yang diriwayatkan bi al-Lafdzi dikarenakan 

autentisitasnya sudah sesuai dengan apa yang disampaikan Rasulullah saw.. Sedangkan 

periwayatan bi al-Ma’na merupakan periwayatan yang terjadi berdasarkan maknanya saja, 

sedangkan lafadznya berbeda namun tetap menjaga kebenaran hadis tersebut tanpa ada 

penyimpangan di dalamnya (Al-Taziy, n.d.). Pada periwayatan secara makna, terdapat 

beberapa ketentuan yang harus diperhatikan, seperti tidak merubah makna lafadz, tidak 
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menjadikan suatu hukum yang halal menjadi haram, begitupun sebaliknya. Kemudian 

memiliki penguasaan bahasa Arab yang mendalam dan yakin atas apa yang dimaksud 

Rasulullah saw. dengan lafadz tersebut dan memahami tema hadis secara sepenuhnya 

(Rusdi, 2023). Banyak perbedaan pendapat mengenai konsep periwayatan hadis secara 

makna, akan tetapi beberapa ulama memberikan titik tengah dengan adanya syarat tertentu 

yang harus diperhatikan.   
Syarat Periwayatan bi al-Ma’na  

 Pada ketentuan umum perihal periwayatn bi al-Ma’na terdapat satu guidline yang 

menyatakan bahwa selama materi hadis bukan dari hal yang berkaitan dengan ibadah 

(ta’abbudi), maka sebagian besar ahli hadis mengizinkan terjadi periwayatan bi al-Ma’na. 

Selain itu, periwayatan bi al-Ma’na dapat dilakukan apabila matan hadis bukan ungkapan 

jawami’ al-Kalim. Imam al-Syinqithi menyebutkan apabila seseorang meriwayatkan hadis 

berdasarkan maknanya dengan sempurna dan sesuai maksud serta hakikat hadis yang 

diriwayatkan maka tidak perlu baginya meriwayatkan secara lafadz. Periwayatan secara 

makna tersebut dianggap sebagai meriwayatkan sesuai dengan yang didengar. Namun, 

meriwayatkan hadis berdasarkan makna juga memiliki beberapa syarat serta batasan-batasan 

yang harus diperhatikan. Dalam hal tersebut ulama hadis sepakat bahwa periwayatan yang 

hanya disampaikan maknanya saja ini berlaku sampai pada kodifikasi hadis. Apabila 

ditemukan di masa setelah kodifikasi hadis maka ulama hadis menetapkan untuk melarang 

sepenuhnya hadis tersebut disampaikan (Baihaqi & Muhid, 24 C.E.). 

 Dalam karyanya Mudzakkirah Ushul al-Fiqh, Imam al-Syinqithi menjelaskan tentang 

syarat-syarat untuk membolehkan periwayatan hadis bi al-ma’na, yaitu: Pertama, perawi harus 

‘ali>m atau memiliki pengetahuan yang mendalam mengenai konteks serta detail suatu 

lafadz, sehingga dapat membedakan antara muhtamal dan ghairu muhtamal, dhahir dan adhhar, 

‘am dan a’am, dan selainnya. Kedua, perawi wajib memahami makna hadis beserta susunan 

lafadznya, bukan hanya pemahaman yang dibangun berdasarkan istinbath dan istidlal, karena 

kedua aspek tersebut memiliki sudut pandang yang berbeda antara satu dengan yang lain. 

Ketiga, ketika perawi menyampaikan secara makna, lafadz yang digunakan tidak boleh lebih 

samar atau lebih jelas dari lafadz Rasulullah ada kalanya syariat mengungkapkan hukum 

dengan lafadz yang tegas dan di lain waktu dengan lafadz yang ambigu atau butuh penjelas 

(Al-Syinqithi, 2005). Syarat serupa juga dijelaskan oleh Syuhudi Ismail dalam bukunya, 

antara lain:  



Alif Hibatullah, Afro’ Anzali Nurizzati Arifah, Rif’iyatul Fahimah, Burhan Djamaluddin 

 

 120 

Pertama, Periwayatan hadis bi al-Ma’na dapat dilakukan apabila seseorang memiliki 

keahlian dalam berbahasa Arab yang kuat dan mendalam. Keadaan tersebut berfungsi agar 

terhindar dari perbuatan yang mengahalalkan sesuatu yang haram ataupun sebaliknya; 

Kedua, Periwayatan hadis bi al-Ma’na hanya boleh dilakukan apabila seseorang 

tersebut dalam keadaan darurat, salah satunya yaitu kondisi lupa terhadap redaksi hadis 

secara harfiah atau yang lainnya; 

Ketiga, Apabila terjadi keraguan terhadap susunan matan hadis yang akan 

diriwayatkan, maka diwajibkan memberikan keterangan dengan menyebutkan lafadz au 

kama qala atau semakna lainnya; 

Keempat, Bolehnya periwayatan bi al-Ma’na hanya terbatas hingga masa disusunnya 

hadis menjadi kitab hadis, bukan dibukukan tersendiri yang seluruhnya berisi hadis-hadis 

periwayatan bi al-Ma’na (Muhammad Syuhudi Ismail, 2014). 

 Ketentuan bahasa Arab serta pengetahuan lafadz menjadi bagian kriteria bagi 

beberapa ulama. Bila kedua syarat di atas tidak ada maka periwayatan hadis dengan makna 

tidak boleh dilakukan. Persoalan tersebut disampaikan oleh Muhammad Ajjaj al-Khatib 

yang mengutip pendapat Imam al-Syafi’I perihal sifat perawi hadis, antara lain: Pertama, 

Orang yang meriwayatkan hadis haruslah orang yang tsiqah dalam agamanya; Kedua, 

Kemasyhuran atas kebenaran dan kejujurannya dalam berbicara; Ketiga, Mengetahui dengan 

yakin tentang hal-hal yang memalingkan makna dari lafadz; Keempat, Apa yang diriwayatkan 

semaksimal mungkin harus sesuai dengan yang di dengarnya.  

 Jika syarat tersebut tidak ada, maka dikhawatirkan setiap perawi dapat menghalalkan 

sesuatu yang haram, begitupun sebaliknya (Al-Khatib, 2006). Syarat-syarat di atas bertujuan 

untuk mencegah terjadinya penafsiran yang salah arah karena dikhawatirkan memunculkan 

pengertian yang berbeda dan mempengaruhi maksud yang dituju dalam sebuah periwayatan 

hadis.  

Pemetaan Variasi Redaksi Hadis dalam Periwayatan bi al-Ma’na  

 Variasi redaksi dalam hadis tidak hanya bersifat tekstual, akan tetapi merupakan 

bagian dari konsekuensi logis dari proses transmisi hadis yang berlangsung di lintas 

generasi. Jika dilihat dari sisi historis, pada masa sahabat hingga periode kodifikasi hadis 

selalu disampaikan dari mulut ke mulut sebelum terjadi dokumentasi tertulis pada 

kepemimpinan khalifah Umar bin Abdul Aziz masa dinasti Umayyah I (Hakim, Yasti, & 

Ananda, 2024). Dalam konteks ini, perbedaan lafadz bukan sekedar variasi akan tetapi 

bentuk refleksi naik turun dari sebuah memori, kapasitas bahasa, dan orientasi pemahaman 
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perawi terhadap isi atau makna hadis yang diriwayatkannya. Pada fase awal transmisi, 

periwayatan lebih berorientasi pada penjagaan makna (hifdz al-Ma’na) daripada bentuk 

becaan lafadz tersebut. Hal ini menjadi salah satu faktor primer munculnya variasi redaksi 

matan hadis. Ulama hadis mengklasifikasikan menjadi empat bagian mengenai bentuk 

variasi redaksi matan hadis, antara lain:  

Pertama, Ziyadah (Tambahan lafadz): Al-Ziyadah merupakan penambahan kata atau 

kalimat pada salah satu jalur periwayatan yang periwayatan lainnya tidak mencamtukannya. 

Tujuannya sebagai perluasan atau penegasan subjek hukum yang secara struktur tidak 

mengubah makna utama hadis, melainkan memperjelas cakupan kewajiban. Dalam hal 

tersebut, ulama memberikan kategori al-Ziyadah Tsiqah apabila maqbul dan tidak menyelisihi 

riwayat yang lebih kuat (Iskandar Kholis, Amanaturrahman, 2024); 

Kedua, Taqdim wa Ta’khir (Perubahan urutan): Perubahan urutan unsur matan 

sebagian periwayat menunjukkan hal tersebut dengan menyebutkan kategori mukallaf 

sebelum kadar zakat atau sebaliknya, berdasarkan sifat hadis kewajiban membayar zakat. 

Dalam perspektif kritik matan, perubahan urutan tidak otomatis mencipatakan pergeseran 

makna hukum selama tidak berdampak pada sebab-akibat atau pembatasan makna hadis; 

Ketiga, Ibdal (Persamaan atau semakna): Perubahan kata yang semakna merupakan 

bentuk mempertahankan isi makna tersebut. Nmaun, dalam kritik matan hadis, ibdal harus 

diuji dengan detail sesuai dengan kaidah keilmuan hadis untuk melihat kesesuaian makna 

yang disampaikan (Adnir, 2023) Secara khusus, ibdal memiliki tiga macam di dalamnya, 

yakni penggunaan lafadz baru dan berbeda, penggunaan lafadz yang berbeda secara 

tekstual, dan pengunaan yang berbeda secara tekstual dan makna (Usman, 2021); 

Keempat, Idraj (Sisipan yang bukan dari Rasulullah saw.): Idraj merupakan bentuk 

variasi yang cukup bermasalah karena posisinya meletakkan sisipan kata pada hadis seperti 

bagian dari ucapan Rasulullah saw.. Salah satu contoh hadis yang memiliki idraj di 

dalamnya, yaitu hadis tentang perintah untuk berwudhu yang ditempuh melalui Abu 

Hurairah dan Abdullah bin ‘Amr. Secara metodologis, idraj bukan sekedar variasi redaksi, 

akan tetapi potensi infiltrasi makna berada kuat pada posisi ini karena mencampurnak 

otoritas Rasulullah saw. dan otoritas perawi pada satu garis yang sama (Aris & Dkk, 24 

C.E.). 

 Salamah Noorhidayati juga memberikan pendapat tambahan terkait bentuk variasi 

periwayatan bi al-Ma’na yang memiliki dampak langsung terhadap matan hadis, antara lain:  
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Pertama, Ikhtisar: Ikhtisar adalah proses merangkum hadis dengan menghilangkan 

sebagian dan menyampaikan sebagiannya yang lain. Dalam hal ini, susunan yang seharusnya 

berada di akhir dan menyelesaikan sturktur hadi yang lebih panjang hanya mengambil 

elemen penting selama tetap sesuai dengan maksud utama hadis tersebut; 

Kedua, Al-Taqthi’: Taqthi’ adalah memotong-motong. Dalam Ilm ‘Arudh termasuk 

dalam memotong bait syair ke dalam beberapa bagian atau juz, sesuai dengan anjuran 

taf’ilah (Noorhidayati, 2017). 

 Jika dipetakan kembali menjadi sebuah struktural variasi redaksi dalam meneliti 

makna atau matan hadis, maka menunjukkan hasil yang nantinya dapat melihat perbedaan 

tidak menyentuh inti hukum, tambahan bersifat ekspalansi, dan struktur yang konsisten di 

selruh jalur periwayatan. Dampak banyaknya variasi ini memang memberikan kemudahan 

dalam periwayatan hadis dan menyelamatkan hadis Nabi saw. dari kepunahan, akan tetapi 

menjadikan sulit apabila hendak melakukan penelitian keshahihan matan hadis serta 

pembuktian autentisitas hadis tersebut.  

Implikasi Periwayatan Hadis bi al-Ma’na dan Identifikasi Perubahan Makna pada 

Hadis Kewajiban Berzakat serta Perintah Berwudhu 

 Adanya periwayatan hadis bi al-Ma’na tentunya berdampak pada kemunculan variasi 

lafadz matan. Pada penelitian ini berfokus pada konsep al-Ziyadah pada periwayatan hadis bi 

al-Ma’na. Kata al-Ziyadah memiliki makna tambahan kata atau kalimat (Yunus, 1990) yang 

disampaikan perawi tertentu tanpa diketahui apakah perawi lainnya akan menyampaikan hal 

yang sama atau tidak. Tambahan tersebut diasumsikan sebagai sesuatu yang berasal dari 

Rasulullah saw., jika memenuhi konsep ziyadah al-Tsiqah yang merupakan bagian dari matan 

hadis (Al-Fida, 1431). Kegiatan ini disebut juga dengan hadis mazid (Syatila, 2014). 

Sedangkan tambahan lafadz yang diyakini berasal dari perawi itu sendiri sebagai bentuk 

penjelasan dari lafadz atau makna sebelumnya pada suatu hadis disebut idraj (Kurtulus, 

2025). Pada tahap pertama, untuk memudahkan memahami maka dibuatlah tabel yang di 

dalamnya berisikan salah satu hadis yang mengalami al-Ziyadah yaitu hadis tentang 

kewajiban membayar zakat, sebagai berikut:  

No. Kitab Redaksi Hadis Keterangan 

1. Shahih 
Bukhari َعٍفِانَ نْعَ ،كٌلِامَ انَرَبَخْأَ ،فَسُويُ نُبْ هَِّللا دُبْعَ انَثََّدح، 

 هَِّللا لَوسُرَ َّنأَ« :امَهُنْعَ هَُّللا يَضِرَ رَمَعُ نِبْا نِعَ
 نْمِ اعًاصَ رِطْفِلا ةَاكَزَ ضَرَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُا ىَّلصَ

Urutan isi matan: 
Perintah zakat -> 
ketentuan zakat ->  
ketentuan Muzakki 
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No. Kitab Redaksi Hadis Keterangan 

 رٍكَذَ دٍبْعَ وْأَ ،ٍّرحُ ِّلكُ ىلَعَ يرٍعِشَ نْمِ اعًاصَ وْأَ ،رٍمْتَ
»ينَمِلِسْلمُا نَمِ ىثَنْأُ وْأَ  

2 Shahih 
Muslim 

 نُبْ ةُبَيْتَقُوَ ،بٍنَعْقَ نِبْ ةَمَلَسْمَ نُبْ اللهِا دُبْعَ انَثََّدحَ
 نُبْ ىيَحْيَ انَثََّدحَوَ ح ،كٌلِامَ انَثََّدحَ :الَاقَ ،دٍيعِسَ
 نْعَ ،كٍلِامَ ىلَعَ تُأْرَقَ :لَاقَ - هُلَ ظُفَّْللاوَ - ،ىيَحْيَ
 هِيْلَعَ اللهُا ىَّلصَ اللهِا لَوسُرَ َّنأَ« :رَمَعُ نِبْا نِعَ ،عٍفِانَ

 ، سِاَّنلا ىلَعَ  نَاضَمَرَ  نْمِ  رِطْفِلْا  ةَاكَزَ  ضَرَفَ  مََّلسَوَ 
 ٍّرحُ ِّلكُ ىلَعَ ،يرٍعِشَ نْمِ اعًاصَ وْأَ ،رٍمْتَ نْمِ اعًاصَ
»ينَمِلِسْمُلْا نَمِ ،ىثَنْأُ وْأَ رٍكَذَ ،دٍبْعَ وْأَ  

Urutan isi matan: 
Perintah zakat -> 
ketentuan zakat ->  
ketentuan Muzakki.  
Terdapat tambahan 

kalimat سِاَّنلا ىلَعَ   

 

3. Shahih 
Muslim 

 ،كٍيْدَفُ يبِأَ نُبْا انَثََّدحَ ،عٍفِارَ نُبْ دَُّمحَمُ انَثََّدحَو
 :رَمَعُ نِبْ اللهِا دِبْعَ نْعَ ،عٍفِانَ نْعَ ،كُاَّحَّضلا انَرَبَخْأَ
 ةَاكَزَ ضَرَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُا ىَّلصَ اللهِا لَوسُرَ َّنأَ«

ينَمِلِسْمُلْا  نَمِ  سٍفْنَ  ِّلكُ  ىلَعَ  نَاضَمَرَ  نْمِ  رِطْفِلْا 
 يرٍبِكَ وْأَ يرٍغِصَ ،ةٍأَرَمْا وِأَ ،لٍجُرَ وْأَ ،دٍبْعَ وْأَ ،ٍّرحُ
»يرٍعِشَ نْمِ اعًاصَ وْأَ ،رٍمْتَ نْمِ اعًاصَ  

Urutan isi matan: 
Perintah zakat ->  
ketentuan Muzakki -
> ketentuan zakat. 
Tedapat taqdim dan 
ta’khir dalam 
penyebutan urutan 
isi matan. 
Terdapat tambahan 
kalimat  ِنَم سٍفْنَ  ِّلكُ  ىلَعَ 

ينَمِلِسْمُلْا . 
4. Sunan al- 

Tirmidzi 
 انَثََّدحَ :لَاقَ ُّيرِاصَنْلأَا ىسَومُ نُبْ قُاحَسْإِ انَثََّدحَ
 نِبْ هَِّللا دِبْعَ نْعَ ،عٍفِانَ نْعَ ،كٌلِامَ انَثََّدحَ :لَاقَ نٌعْمَ
 ضَرَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ هَُّللا ىَّلصَ هَِّللا لَوسُرَ َّنأَ« ،رَمَعُ
 اعًاصَ وْأَ ،رٍمْتَ نْمِ اعًاصَ نَاضَمَرَ نْمِ رِطْفِلا ةَاكَزَ
 نَمِ ىثَنْأُ وْأَ رٍكَذَ ،دٍبْعَ وْأَ ٍّرحُ ِّلكُ ىلَعَ يرٍعِشَ نْمِ
»ينَمِلِسْلمُا  

Urutan isi matan: 

Perintah zakat -> 

ketentuan zakat ->  

ketentuan Muzakki.  

5. Sunan al-
Nasa’i 

 ،ينٍكِسْمِ نُبْ ثُرِاحَلْاوَ ،ةَمَلَسَ نُبْ دَُّمحَمُ انَرَبَخْأَ
 ،مِسِاقَلْا نِبْا نْعَ ،هُلَ ظُفَّْللاوَ عُمَسْأَ انَأَوَ هِيْلَعَ ةًءَارَقِ
 َّنأَ« :رَمَعُ نِبْا نْعَ ،عٍفِانَ نْعَ ،كٌلِامَ ينِثََّدحَ :لَاقَ
 رِطْفِلْا ةَاكَزَ ضَرَفَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُا ىَّلصَ هَِّللا لَوسُرَ

اعًاصَ  وْأَ  ،رٍمْتَ  نْمِ  اعًاصَ  سِاَّنلا  ىلَعَ  نَاضَمَرَ  نْمِ 

Urutan isi matan: 
Perintah zakat -> 
ketentuan zakat ->  
ketentuan Muzakki.  
Terdapat tambahan 
kalimat سِاَّنلا ىلَعَ   
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No. Kitab Redaksi Hadis Keterangan 

 نَمِ ىثَنْأُ وْأَ رٍكَذَ ،دٍبْعَ وْأَ ٍّرحُ ِّلكُ ىلَعَ يرٍعِشَ نْمِ
»ينَمِلِسْمُلْا  

6. Muwaththa’ 
Malik 

 لَوسُرَ َّنأَ ؛رَمَعُ نِبْ اللهِا دِبْعَ نْعَ ،عٍفِانَ نْعَ ،كٌلِامَ
ىلَعَ  رِطْفِلْا  ةَاكَزَ  ضَرَفَ  ملسو  هيلع  هللا  ىلص  اللهِا 
نْمِ  اًعاصَ  وْأَ  ،رٍمْتَ  نْمِ  اًعاصَ  نَاضَمَرَ  نْمِ  سِاَّنلا 

 نَمِ ،ىثَنْأُ وْأَ رٍكَذَ ،دٍبْعَ وْأَ ٍّرحُ ِّلكُ ىلَعَ ،يرٍعِشَ
.ينَمِلِسْمُلْا  

Urutan isi matan: 
Perintah zakat -> 
ketentuan zakat ->  
ketentuan Muzakki.  
Terdapat tambahan 
kalimat سِاَّنلا ىلَعَ   

7. Musnad 
Ahmad َنُبْ دُيعِسَ انَثََّدحَ ،ُّيمِشِاهَلْا دَوُادَ نُبْ نُامَيْلَسُ انَثََّدح 

 نْعَ ،رَمَعُ نِبْ اللهِا دِيْبَعُ نْعَ ،ُّيحِمَجُلْا نِمَحَّْرلا دِبْعَ
 هِيْلَعَ اللهُا ىَّلصَ اللهِا لَوسُرَ َّنأَ " ،رَمَعُ نِبْا نِعَ ،عٍفِانَ
 نْمِ اعًاصَ نَاضَمَرَ نْمِ رِطْفِلْا ةَاكَزَ ضَرَفَ مََّلسَوَ
 دٍبْعَ وْأَ ،ٍّرحُ ِّلكُ ىلَعَ يرٍعِشَ نْمِ اعًاصَ وْأَ ،رٍمْتَ
" ينَمِلِسْمُلْا نَمِ ىثَنْأُ وْأَ ،رٍكَذَ  

Urutan isi matan: 
Perintah zakat -> 
ketentuan zakat ->  
ketentuan Muzakki.  

 
 Dari tabel di atas, dapat dipahami bahwa perbedaan redaksi matan yang 

menunjukkan hadis-hadis tersebut diriwayatkan secara bi al-Ma’na. Pada beberapa 

periwayatan ditambahkan kalimat سِاَّنلا ىلَعَ   pada riwayat Imam Muslim dan Imam al-Nasa’I. 

Sedangkan pada riwayat Imam Muslim yang kedua, penambahan kalimatnya berbeda yakni 

menggunakan lafadz ينَمِلِسْمُلْا نَمِ  سٍفْنَ  ِّلكُ  ىلَعَ  , sehingga tidak hanya menunjukkan adanya 

konsep al-Ziyadah tetapi juga memasuki ruang taqdim dan ta’khir dalam penyebutan urutan 

isi matan pada hadis riwayat Imam Muslim yang kedua. Dalam proses berkelanjutan, 

peneliti menggunakan media aplikasi Maktabah al-Shamilah untuk mengetahui status para 

perawi pada kedua jalur periwayatan Imam Muslim tersebut yang keduanya mendapati 

kritik tsiqah. Oleh karena itu, al-Ziyadah yang dilakukan para perawi tersebut masih bisa 

diterima kebenarannya dan masuk ke dalam ziyadah al-Tsiqah dikarenakan periwayatan dari 

jalur lain yang perawinya tsiqah tidak menyebutkan kalimat tambahan tersebut (’Itr, 1979). 

 Ibn Shalah dan Imam al-Nawawi membagi ziyadah al-Tsiqah menjadi tiga bagian jika 

dilihat dari segi diterima dan tidaknya, sebagai berikut:  
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Pertama, Tambahan yang tidak bertentangan dengan riwayat para perawi lain yang 

tsiqah, maka hadis yang demikian hukumnya sah atau maqbul (diterima); 

Kedua, Tambahan yang bertentangan dengan riwayat para perawi yang tsiqah dan 

tidak mungkin dikompromi keduanya. Jika salah satu hadisnya diterima, maka hadis yang 

lain tertolak dan penyelesaiannya adalah dengan tarjih antara kedua periwayatan (H. bin A. 

Al-Malibari, 1425). Pastinya yang kuat atau rajih diterima, sedangkan yang marjuh atau lemah 

tentunya ditolak;  

Ketiga, Tambahan yang menyelisihi dari riwayat para perawi yang tsiqah, seperti 

mengikat (taqyid) yang mutlaq atau menkhususkan (takhsish) yang umum, maka pada bagian 

ini hukumnya sah dan diterima (Shalah, 2001). 

 Jika melihat pada pembagian di atas, maka kalimat ziyadah yang terdapat pada hadis 

kedua dari jalur Imam Muslim termasuk dalam kategori yang pertama, yaitu tambahan yang 

tidak bertentangan dengan riwayat para perawi lain yang tsiqah. Keseluruhan hadis tersebut 

berasal dari sumber yang sama, yaitu Nafi’ dari Ibn Umar meskpun kalimat tambahan 

tampak sedikit panjang. Namun, pada kenyataannya hal tersebut tidak mengubah makna 

dan tujuan dari disabdakannya hadis tersebut mengenai kewajiban zakat bagi seluruh 

manusia, sehingga hadis tersebut dapat dijadikan hujjah. Selanjutnya yakni bentuk ziyadah 

yang kedua yang disebut idraj. Secara istilah hadis mudraj adalah hadis yang di dalamnya 

terdapat tambahan kata yang bukan berasal dari matan aslinya (Al-Khatib, 2006). 

Pengertian ini mencakup adanya tambahan dalam matan atau sanad hadis (Al-Jawabi, n.d.). 

Menurut Mahmud Thahhan, hadis mudraj adalah hadis yang telah diganti urutan sanad atau 

matannya dan menambahkan sesuatu ke dalamnya tanpa ada pemisah. Macam dari hadis 

mudraj ada dua, yakni mudraj isnad dan mudraj matan. Mudraj isnad adalah hadis yang telah 

diganti urutan sanadnya atau terdapat sisipan pada sanadnya, sedangkan mudraj matan 

adalah hadis yang telah disisipi atau ditambahi sesuatu yang bukan bagian dari matan. Pada 

bagian mudraj matan ulama hadis membaginya menjadi tiga bagian, yaitu letak idrajnya di 

awal, di tengah, dan di akhir hadis (H. A. Al-Malibari, 2003). 

 Sejarah terjadinya idraj di dominasi oleh keinginan menjelaskan hukum atau makna 

kosa kata yang ada pada matan hadis sebelum hadis tersebut selesai disampaikan (Shalah, 

n.d.). Metode yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya idraj pada hadis terdapat 

empat cara. Pertama, membandingkan sanad dan matan dengan hadis lain yang satu tema. 

Kedua, menelaah pendapat ulama yang telah menelitii tentang hadis yang dituju. Ketiga, 

penuturan dari pembuat idraj, dan yang Keempat adalah ketidakmungkinan Rasulullah saw. 
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Menyabadakan hadis seperti idraj tersebut (Idri, 2014). Berikut contoh salah satu hadis 

mudraj tentang perintah menyempurnakan wudhu.  

 لوسر لاق :لاق ةريره بيأ نع دايز نب دممح نع ةبعش نع ةبابشو نطق بيأ ةياور نم بيطلخا هاور ام
 ”رانلا نم باقعلأل ليو ،ءوضولا اوغبسأ“ : ملسو هيلع هللا ىلص هللا

 Kalimat ءوضولا اوغبسأ  "sempunakanlah wudhumu" pada hadis di atas bukan merupakan 

sabda Nabi saw., melainkan perkataan Abu Hurairah. Namun penerima hadis mengira 

bahwa kalimat tersebut merupakan bagian dari matan hadis. Imam al-Khatib al-Baghdadi 

menerima hadis tersebut dari dua jalur, yaitu dari Abu Qathan dan Syababah. Menurutnya, 

kedua perawi tersebut ragu apakah kalimat tersebut merupakan bagian dari sabda Nabi atau 

perkataan Abu Hurairah. Dalam hal ini, al-Khatib telah meneliti dan menjelaskan bahwa 

hadis yang diterimanya mengandung idraj (Al-Suyuthi, 1972). Di bawah ini merupakan tabel 

perbandingan periwayatan hadis tersebut dari beberapa kitab induk, sebagai berikut:  

No. Kitab Redaksi Hadis Keterangan 

1 Shahih Bukhari َلَاقَ ،ةُبَعْشُ انَثََّدحَ :لَاقَ ،سٍايَإِ يبِأَ نُبْ مُدَآ انَثََّدح: 
 ،ةَرَيْرَهُ ابَأَ تُعْمِسَ :لَاقَ ،دٍايَزِ نُبْ دَُّمحَمُ انَثََّدحَ
 :لَاقَ ،ةِرَهَطْلمِا نَمِ نَوئَُّضوَتَيَ سُاَّنلاوَ انَبِ ُّرمُيَ نَاكَوَ
 هِيْلَعَ اللهُا ىَّلصَ مِسِاقَلا ابَأَ َّنإِفَ ،ءَوضُوُلا اوغُبِسْأَ
 »رِاَّنلا نَمِ بِاقَعْأَلْلِ لٌيْوَ« :لَاقَ مََّلسَوَ

Kalimat َءَوضُوُلا اوغُبِسْأ 
merupakan 
perkataan Abu 
Hurairah 

2 Shahih Muslim َح ،رٌيرِجَ انَثََّدحَ ،بٍرْحَ نُبْ رُيْهَزُ ينِثََّدحَو، 
 نْعَ ،رٍوصُنْمَ نْعَ ،رٌيرِجَ انَرَبَخْأَ ،قُاحَسْإِ انَثََّدحَوَ
 نِبْ اللهِا دِبْعَ نْعَ ،ىيَحْيَ يبِأَ نْعَ ،فٍاسَيِ نِبْ لِالَهِ
 هِيْلَعَ اللهُا ىَّلصَ اللهِا لِوسُرَ عَمَ انَعْجَرَ :لَاقَ ،ورٍمْعَ
 ءٍامَبِ اَّنكُ اذَإِ ىَّتحَ ةِنَيدِمَلْا ىلَإِ ةََّكمَ نْمِ مََّلسَوَ
 مْهُوَ اوئَُّضوَتَفَ ،رِصْعَلْا دَنْعِ مٌوْقَ لََّجعَتَ قِيرَِّطلابِ
 اهََّسمَيَ مْلَ حُولُتَ مْهُبُاقَعْأَوَ مْهِيْلَإِ انَيْهَتَنْافَ لٌاجَعِ
 :مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُا ىَّلصَ اللهِا لُوسُرَ لَاقَفَ ءُامَلْا

 »ءَوضُوُلْا اوغُبِسْأَ رِاَّنلا نَمِ بِاقَعْأَلْلِ لٌيْوَ«

Kalimat َءَوضُوُلا اوغُبِسْأ 

termasuk dalam 

matan hadis 

3 Shahih Muslim َبٍيْرَكُ وبُأَوَ ،ةَبَيْشَ يبِأَ نُبْ رِكْبَ وبُأَوَ ،ةُبَيْتَقُ انَثََّدح، 
 نِبْ دَِّمحَمُ نْعَ ،ةَبَعْشُ نْعَ ،عٌيكِوَ انَثََّدحَ :اولُاقَ

Kalimat َءَوضُوُلا اوغُبِسْأ  
merupakan 
perkataan Abu 
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No. Kitab Redaksi Hadis Keterangan 

 نَمِ نَوئَُّضوَتَيَ امًوْقَ ىأَرَ هَُّنأَ ،ةَرَيْرَهُ يبِأَ نْعَ ،دٍايَزِ
 ابَأَ تُعْمِسَ يِّنإِفَ ءَوضُوُلْا اوغُبِسْأَ :لَاقَفَ ةِرَهَطْمَلْا
 لٌيْوَ« :لُوقُيَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُا ىَّلصَ مِسِاقَلْا
 »رِاَّنلا نَمِ بِيقِارَعَلْلِ

Hurairah 

4 Sunan Abu 
Daud 

 انَثََّدحَ ،نَايَفْسُ نْعَ ،ىيَحْيَ انَثََّدحَ ،دٌَّدسَمُ انَثََّدحَ
 ،ىيَحْيَ يبِأَ نْعَ ،فٍاسَيَ نِبْ لِالَهِ نْعَ ،رٌوصُنْمَ
 اللهُا ىَّلصَ هَِّللا لَوسُرَ َّنأَ ،ورٍمْعَ نِبْ هَِّللا دِبْعَ نْعَ
 :لَاقَفَ ،حُولُتَ مْهُبُاقَعْأَوَ امًوْقَ ىأَرَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ
 »ءَوضُوُلْا اوغُبِسْأَ ،رِاَّنلا نَمِ بِاقَعْأَلْلِ لٌيْوَ«

Kalimat َءَوضُوُلا اوغُبِسْأ  
termasuk dalam 
matan hadis 

5 Sunan al-Nasa’i َعٌيكِوَ انَثََّدحَ :لَاقَ نَالَيْغَ نُبْ دُومُحْمَ انَرَبَخْأ، 
 :لَاقَ ٍّيلِعَ نُبْ ورُمْعَ انَأَبَنْأَوَ ح ،نُايَفْسُ انَثََّدحَ
 ظُفَّْللاوَ نُايَفْسُ انَثََّدحَ :لَاقَ نِمَحَّْرلا دُبْعَ انَثََّدحَ
 يبِأَ نْعَ ،فٍاسَيِ نِبْ لِالَهِ نْعَ ،رٍوصُنْمَ نْعَ ،هُلَ
 لُوسُرَ ىأَرَ :لَاقَ ورٍمْعَ نِبْ هَِّللا دِبْعَ نْعَ ،ىيَحْيَ
 ىأَرَفَ ،نَوئَُّضوَتَيَ امًوْقَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُا ىَّلصَ هَِّللا
 رِاَّنلا نَمِ بِاقَعْأَلْلِ لٌيْوَ« :لَاقَفَ حُولُتَ مْهُبَاقَعْأَ
 »ءَوضُوُلْا اوغُبِسْأَ

Kalimat َءَوضُوُلا اوغُبِسْأ  
termasuk dalam 
matan hadis 

6 Sunan Ibnu 
Majah 

 ،دٍَّمحَمُ نُبْ ُّيلِعَوَ ةَبَيْشَ يبِأَ نُبْ رِكْبَ وبُأَ انَثََّدحَ
 نْعَ ،رٍوصُنْمَ نْعَ ،نَايَفْسُ نْعَ ،عٌيكِوَ انَثََّدحَ :الَاقَ
 نِبْ هَِّللا دِبْعَ نْعَ ،ىيَحْيَ يبِأَ نْعَ ،فٍاسَيَ نِبْ لِالَهِ
 مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُا ىَّلصَ هَِّللا لُوسُرَ ىأَرَ :لَاقَ ورٍمْعَ
 لٌيْوَ« :لَاقَفَ حُولُتَ مْهُبُاقَعْأَوَ نَوئَُّضوَتَيَ امًوْقَ
 »ءَوضُوُلْا اوغُبِسْأَ ،رِاَّنلا نَمِ بِاقَعْأَلْلِ

Kalimat َءَوضُوُلا اوغُبِسْأ 
termasuk dalam 
matan hadis 

7 Musnad 
Ahmad 

 نُبْ دَُّمحَمُ انَثََّدحَ :لَاقَ ،ةَبَعْشُ نْعَ ،ىيَحْيَ انَثََّدحَ
 نِبْ دَِّمحَمُ نْعَ ،ةُبَعْشُ انَثََّدحَ :لَاقَ ،جٌاَّجحَوَ ،دٍايَزِ
 أَُّضوَتَنَ نُحْنَوَ انَبِ ُّرمُيَ ةَرَيْرَهُ وبُأَ نَاكَ :لَاقَ ،دٍايَزِ
 تُعْمِسَ ،ءَوضُوُلْا اوغُبِسْأَ :انَلَ لُوقُيَفَ ةِرَهَطْمَلْا نَمِ

Kalimat َءَوضُوُلا اوغُبِسْأ  
merupakan 
perkataan Abu 
Hurairah 
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No. Kitab Redaksi Hadis Keterangan 

 لٌيْوَ " :لُوقُيَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُا ىَّلصَ اللهِا لَوسُرَ
 " رِاَّنلا نَمِ بِاقَعْأَلْلِ

8 Musnad 
Ahmad َنِبْ دَِّمحَمُ نْعَ ،ةُبَعْشُ انَثََّدحَ :لَاقَ ،عٌيكِوَ انَثََّدح 

 نَمِ نَوئَُّضوَتَيَ امًوْقَ ىأَرَ هَُّنأَ ،ةَرَيْرَهُ يبِأَ نِعَ ،دٍايَزِ
 تُعْمِسَ يِّنإِفَ ،ءَوضُوُلْا اوغُبِسْأَ :لَاقَفَ ،ةِرَهَطْمَلْا
 لٌيْوَ " :لُوقُيَ مََّلسَوَ هِيْلَعَ اللهُا ىَّلصَ مِسِاقَلْا ابَأَ
 " رِاَّنلا نَمِ بِيقِارَعَلْلِ

Kalimat َءَوضُوُلا اوغُبِسْأ  
merupakan 
perkataan Abu 
Hurairah 

 Pada tabel di atas terlihat bahwa hadis tentang perintah menyempurnakan wudhu 

bermuara pada dua sahabat, yaitu Abu Hurairah dan Abdullah bin ‘Amr. Pada periwayatan 

dari jalur Abu Hurairah tampak bahwa kalimat bukan bagian dari sabdar Rasulullah saw., 

melainkan perkataan Abu Hurairah. Sedangkan perawi yang meriwayatkan hadis dari jalur 

Syu’bah juga meyakini bahwa kalimat tersebut berasal dari Abu Hurairah yang dibuktikan 

dengan hadis yang diriwayatkan Imam al-Khatib al-Baghdadi memang mengandung idraj 

karena mencamtumkan perkataan Abu Hurairah pada matan hadis. Dampak dari hadis 

yang mengandung idraj di dalamnya adalah berstatus haram, namun dapat ditoleransi 

dengan tujuan untuk menjelaskan kata asing atau terdapat jalur periwayatan lain. Salah 

satunya seperti pada hadis di atas yang memiliki jalur periwayatan Abudllah bin ‘Amr dan 

menunjukkan bahwa kalimat َءوضُوُلا اوغُبِسْأ  merupakan bagian dari matan hadis.  

Kritik Matan terhadap Variasi Redaksi dalam Periwaytan bi al-Ma’na  

 Setelah dilakukan pemetaan pada kasus kedua hadis di atas, maka tahap selanjutnya 

yaitu melakukan uji kritik matan hadis pada periwayatan bi al-Ma’na melalui beberapa 

tahapan analisis, yaitu pengujian internal antar riwayat, pengujian kemungkinan ada 

perubahan makna, evaluasi terhadap idraj, dan pengujian dengan prinsip umum syariat. 

Tahapan ini bertujuan untuk memastikan bahwa variasi redaksi tidak serta merta 

diasumsikan sebagai penyimpangan, melainkan diuji berdasarkan uji metodologinya. 

Langkah pertama adalah menguji antar jalur periwayatan. Berdasarkan contoh hadis 

kewajiban zakat fitrah, seluruh riwayat tetap memuat unsur pokok yang sama, yaitu 

kewajiban zakat, kadar satu sha’ dan cakupan mukallaf yang meliputi laki-laki dan 

perempuan, merdeka, ataupun hamba sahaya. Tambahan kata seperti سِاَّنلا ىلَعَ   tidak 

mengubah makna hadis, namun berfungsi sebagai penegasan universal sebuah kewajiban. 
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Secara kritik matan, tambahan tersebut tidak menimbulkan masalah khsusus dengan 

periwayatan lainnya yang lebih ringkas. Oleh karena itu, tambahan tersebut dapat 

dikategorikan sebagai ziyadah al-Tsiqah yang maqbul.  

 Kemudian langkah kedua, yaitu menguji kemungkinan adanya perubahan makna 

akibat banyaknya variasi redaksi. Kritik matan tidak hanya menguji pada aspek tekstual, 

tetapi juga menguji implikasi hukum dari setiap perubahan. Dalam analisis ini, tidak 

ditemukan adanya perluasan hukum baru, pembatasan makna, atau pengalihan subjek 

hukum akibat tambahan redaksi. Sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa periwayatan bi 

al-Ma’na dalam konteks tersebut masih berada dalam wilayah interpretasi yang sah. 

Selanjutnya pada langkah yang ketiga, yaitu pengujian terhadap potensi idraj. Dalam hadis di 

atas mengenai perintah menyempurnakan wudhu terdapat perbedaan antara jalur Abu 

Hurairah dengan Abdullah bin ‘Amr. Kesenjangan tersebut memungkinkan adanya 

percampuran antara perkataan sahabat dengan sabda Rasulullah saw.. Pada jalur tertentu, 

kalimat َءَوضُوُلا اوغُبِسْأ  muncul sebagai komentar Abu Hurairah, sedangkan pada jalur lain 

kata tersebut menyatu dalam matan hadis perintah menyempurnakan wudhu. Uji kritik 

matan dalam kasus ini dilakukan dengan membandingkan struktur sanad, konsistensi 

redaksi, serta penjeleasan ulama terdahulu. Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian jalur 

periwayatan secara eksplisit memisahkan komentar sahabat dari sabda Rasulullah saw., 

sehingga indikasi idraj menjadi kuat pada riwayat yang tidak memisahkannya. Secara tidak 

langsung, pada poin ini variasi makna tidak hanya sebagai bentuk interpretasi, tetapi 

berpotensi menjadi infiltrasi makna.  

 Pada langkah yang keempat, yaitu pengujian dengan prinsip umum syariat dan hadis 

lain yang semkna. Kritik matan secara umum menegaskan bahwa sebuah hadis ditanyakan 

shahih apabila tidak bertentangan dengan al-Qur’an, hadis shahih lainnya, akal sehat atau 

maqasid al-Shariah. Dalam hadis kewajiban zakat fitrah seluruh variasi redaksi tetap selaras 

dengan prinsip keadilan dan kewajiban sosial dalam Islam. Tidak adanya pertentangan 

dengan nash lain yang lebih shahih. Oleh karena itu, dari hasil uji kritik matan terhadap 

variasi redaksi hadis dapat di klasifikasikan secara tipologi untuk membedakan antara 

bentuk interpetasi yang sah dan bentuk infiltrasi makna. Hadis yang tergolong ke dalam 

interpretasi yang sah merupakan hadis yang sekalipun terdapat perbedaan kata tetapi tidak 

mengubah keterkaitan hukum di dalamnya. Sebagai contoh hadis tentang kewajiban 
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membayar zakat fitrah dan yang dinyatakan sebagai infiltrasi adalah hadis perintah 

menyempurnakan wudhu.  

 Klasifikasi varian redaksi hadis menunjukkan adanya nilai antara interpretasi dan 

infiltrasi. Sehingga tidak semua tambahan atau perubahan lafadz dapat dicurigai sebagai 

bentuk idraj atau infiltrasi dan tidak semua variasi redaksi matan dapat diterima tanpa 

adanya verifikasi lebih mendalam. Kritik matan berfungsi sepenuhnya sebagai instrumen 

untuk menentukan posisi setiap variasi redaksi hadis tersebut. Redaksi matan yang menjaga 

makna aslinya dan tidak ada pertentangan di dalamnya dikategorikan sebagai interpretasi 

yang sah, sedangkan yang mengaburkan otoritas atau menyisipkan unsur lain yang bukan 

dari Rasulullah saw. tergolong sebagai bentuk infiltrasi. Selain itu, variasi redaksi dalam 

periwayatan bi al-ma‘na juga menunjukkan bahwa otoritas perawi memiliki pengaruh besar 

dalam proses transmisi hadis, terutama ketika hadis disampaikan berdasarkan pemahaman 

makna dan bukan hafalan lafadz secara literal.  

 Dalam konteks kritik matan, hal ini menegaskan bahwa analisis terhadap perubahan 

redaksi tidak cukup hanya dilakukan melalui pendekatan linguistik, tetapi juga harus 

mempertimbangkan kapasitas intelektual perawi, konteks periwayatan, serta kemungkinan 

adanya intervensi penafsiran dalam proses transmisi. Oleh karena itu, keberadaan variasi 

lafadz tidak dapat langsung diposisikan sebagai bentuk penyimpangan, sebab sebagian di 

antaranya justru menjadi indikator fleksibilitas periwayatan hadis pada masa awal Islam. 

Namun demikian, apabila perubahan redaksi mulai mempengaruhi batas otoritas antara 

sabda Rasulullah saw. dan penjelasan perawi, maka kritik matan harus ditempatkan sebagai 

instrumen verifikasi utama guna menjaga autentisitas hadis serta mencegah terjadinya 

infiltrasi makna yang dapat mempengaruhi pemahaman hukum maupun substansi ajaran 

Islam. 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian terhadap fenomena periwayatan hadis bi al-ma‘na, dapat 

disimpulkan bahwa variasi redaksi dalam hadis merupakan konsekuensi logis dari proses 

transmisi hadis yang berlangsung secara lisan sebelum masa kodifikasi. Periwayatan bi al-

ma‘na pada dasarnya merupakan praktik yang diakui oleh para ulama hadis dengan sejumlah 

syarat tertentu, terutama berkaitan dengan kompetensi bahasa Arab perawi, pemahaman 

terhadap makna hadis, serta kehati-hatian agar tidak terjadi perubahan makna yang 

mempengaruhi substansi hukum yang dikandung dalam hadis. Dengan demikian, 

keberadaan variasi redaksi tidak selalu menunjukkan penyimpangan, tetapi dapat menjadi 
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bagian dari mekanisme interpretasi yang masih berada dalam batas metodologis ilmu hadis. 

Melalui analisis terhadap hadis kewajiban zakat fitrah dan hadis perintah menyempurnakan 

wudhu, penelitian ini menunjukkan dua bentuk konsekuensi dari periwayatan bi al-ma‘na. 

Pada hadis zakat fitrah ditemukan adanya variasi redaksi berupa al-ziyādah dan taqdīm wa 

ta’khīr, namun tambahan tersebut tidak mengubah makna dasar hadis serta diriwayatkan 

oleh perawi yang tsiqah. Oleh karena itu, variasi tersebut dapat dikategorikan sebagai 

ziyādah al-thiqah yang maqbul dan termasuk dalam wilayah interpretasi yang sah. Sebaliknya, 

pada hadis perintah menyempurnakan wudhu ditemukan indikasi adanya idraj, yaitu 

penyisipan perkataan sahabat ke dalam matan hadis sehingga berpotensi mengaburkan 

batas antara sabda Nabi dan penjelasan perawi. Melalui tahapan kritik matan yang meliputi 

pengujian antar-riwayat, analisis kemungkinan perubahan makna, identifikasi potensi idraj, 

serta pengujian dengan prinsip umum syariat, penelitian ini menegaskan bahwa variasi 

redaksi hadis dapat dipetakan ke dalam dua tipologi utama, yaitu interpretasi dan infiltrasi 

makna. Variasi yang tetap menjaga struktur makna dan tidak menimbulkan perubahan 

hukum dapat dipahami sebagai bentuk interpretasi yang sah dalam periwayatan bi al-ma‘na. 

Sementara itu, variasi yang mencampurkan otoritas perawi dengan otoritas Rasulullah saw. 

berpotensi menjadi bentuk infiltrasi makna yang memerlukan verifikasi lebih ketat melalui 

perangkat kritik hadis. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa kritik matan 

memiliki peran penting sebagai instrumen metodologis dalam membedakan antara 

interpretasi yang legitim dan infiltrasi makna dalam periwayatan hadis bi al-ma‘na. 

Pendekatan ini sekaligus menegaskan bahwa tidak seluruh variasi redaksi hadis harus 

dicurigai sebagai bentuk penyimpangan, namun juga tidak dapat diterima tanpa proses 

verifikasi ilmiah yang memadai 
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